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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOLIK, FLAVONOID DAN UJIANTIOKSIDAN
TERHADAP HASIL MASERASI RIMPANG TEMU GIRING
(Curcuma heyneana Valeton & Zijp) DENGAN 3
METODE PENGERINGAN

Dewi Eka Apriliyani
2004015174

Curcuma heyneana merupakan salah satu rimpang yang termasuk dalam keluarga
Zingiberaceae, yang memiliki kandungan senyawa metabolit berupa fenolik dan
flavonoid. Senyawa fenolik dan flavonoid ini memiliki aktivitas antioksidan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar fenolik dan flavonoid total
serta aktivitas antioksidan pada ekstrak rimpang temu giring. Metode ekstraksi yang
digunakan yaitu dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70% selama
3x24 jam, untuk penetapan kadar fenolik total menggunakan Folin-Ciocalteu,
penetapan kadar flavonoid total dengan aluminium Kklorida, serta pengujian
aktivitas antioksidan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) yang
dibaca melalui alat microplate reader. Hasil kadar fenolik total untuk pengeringan
sinar matahari yaitu 6,162 = 0,607 mgGAE/g, kering angin 8,174 + 0,814
mgGAE/g, dan kering oven 10,900 £ 0,223 mgGAE/g. Kadar flavonoid total kering
sinar matahari 2,786 £ 0,376 mgQE/g, kering angin 3,903 £ 0,037 mgQE/g, dan
kering oven 5,238 + 0,141 mgQE/g. Nilai aktivitas antioksidan untuk kering sinar
matahari 77,917 + 3,821 Mol/g, kering angin 87,167 £ 0,791 Mol/g, dan kering
oven senilai 98,967 + 0,548 Mol/g.

Kata Kunci: Temu Giring, Curcuma heyneana, Antioksidan, FRAP, Fenolik,
Flavonoid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman flora, di mana
setiap bagian dari tumbuhan sendiri memiliki khasiat masing-masing. Di Indonesia
juga memiliki sediaan obat tradisional yang biasa dikonsumsi yaitu jamu. Pengguna
jamu di Indonesia sudah mencapai lebih dari 50% baik digunakan sebagai obat atau
untuk menjaga kesehatan tubuh (Adrianti, 2016). Sebanyak 30.000 jenis tumbuhan
obat yang tersebar di Indonesia, dari banyaknya jenis tumbuhan obat sekitar 13.000
obat herbal telah didaftarkan (SIDO, 2015). Temu giring sebagai tumbuhan
komoditas obat memberi kontribusi masih di bawah 5% dibandingkan kontribusi
kunyit dengan persentase 18.82% (Salim & Munadi, 2017).

Temu giring merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki nama latin
Curcuma heyneana Valeton & Zijp termasuk ke dalam keluarga Zingiberaceae satu
keluarga dengan berbagai macam rimpang lain seperti jahe (Zingiber officinale),
temu lawak (Curcuma zanthorrhiza), kunyit (Curcuma longa) dan banyak macam
tumbuhan temu-temuan lainnya. Khasiat yang ada pada temu giring yaitu sebagai
imunomodulator, anti-aging, antioksidan, menghaluskan kulit, mengurangi bau
yang tidak sedap, perawatan pada pasien kanker (Kusumawati et al., 2018).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan rimpang temu giring memiliki minyak
atsiri, saponin, flavonoid, tanin, pati, lemak, zat warna kuning, kurkumin,
triterpenoid, dan sesquiterpen (Fajrin et al., 2023).

Simplisia merupakan bahan yang berasal dari tumbuhan atau hewan yang
dapat digunakan sebagai pengobatan, tujuan dibuatnya simplisia yaitu untuk
memudahkan dalam pengolahan saat dibuatnya obat. Simplisia terdiri dari simplisia
segar dan simplisia kering, di mana simplisia segar berasal dari tumbuhan yang
belum dikeringkan sedangkan simplisia kering berasal dari tumbuhan segar yang
telah dilakukan pengeringan. Simplisia yang digunakan pada penilitian ini yaitu
simplisia kering dengan alasan untuk mendapatkan ekstrak yang tidak mudah rusak,
tahan lama, dan untuk mengurangi kadar air sehingga senyawa kimia yang
terkandung tidak mengalami perubahan (Sarinastiti, 2018). Cara pengeringan

berpengaruh pada hasil flavonoid dan fenolik seperti yang dilakukan oleh Komariah
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dkk. (2021) dengan sampel simplisia/serbuk rimpang temu putih, setiap
pengeringan menghasilkan kadar fenolik dan flavonoid yang berbeda. Kadar total
fenolik dan flavonoid tertinggi ada pada pengeringan angin suhu + 26 °C selama 6
hari, tertinggi kedua pengeringan matahari suhu + 40 °C selama 3 hari, dan kadar
terandah adap pada kering oven dengan suhu 50 °C selama 24 jam.

Ekstraksi adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk penarikan suatu
senyawa yang terkandung pada tumbuhan. Banyak metode yang dapat dilakukan
dari cara konvensional sampai dengan modern. Salah satu metode konvensional
yang dilakukan yaitu dengan maserasi. Maserasi merupakan cara yang paling
umum dan memiliki kelebihan melindungi senyawa yang tidak tahan terhadap
pemanasan. Berdasarkan penelitian metode maserasi mendapatkan nilai rendemen
yang lebih besar dibandingkan metode refluks dan soklet ini dikarenakan waktu
ekstraksi yang dilakukan lebih lama serta jumlah pelarut yang digunakan lebih
banyak dibanding ekstraksi dengan metode yang lain (Hasnaeni dkk., 2019).

Fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder yang hampir ada pada
setiap tumbuhan, kegunaan dari fenolik ada berbagai macam seperti zat pewarna,
flavouring, antioksidan, antimikroba, antikanker, insektisida, fungisida serta anti
malaria (Jalil, 2019; Hanani, 2021). Senyawa fenolik memiliki manfaat antioksidan
yang dapat memperbaiki sel yang rusak akibat radikal bebas (Jalil, 2019). Kadar
fenolik pada temu giring yang difermentasi dengan cara di pasteurisasi selama 15
menit pada suhu 72 °C, kemudian ditambahkan starter bakteri Lactobacillus
bulgaricus dilaporkan mendapatkan total kandungan fenolik sebelum difermentasi
sari temu giring sebesar 9.476 + 2,042 mgGAE/gram dan setelah difermentasi
sebesar 61.333+1,643 mgGAE/gram (Murelina & Wijayanti, 2018). Pada
penelitian lain dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol didapatkan
kadar total fenolik sebanyak 990.30 + 87.20 mgGAE/gram (Manuhara et al., 2022).

Selain fenolik senyawa yang banyak terkandung pada tumbuhan yaitu
senyawa flavonoid di mana peneliti menemukan bahwa rimpang temu giring
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan. Flavonoid sendiri dapat menjerap
radikal bebas (Arifin & Ibrahim, 2018). Efek farmakologi yang terkandung dalam
senyawa flavonoid yaitu antifungi, antihistamin, antihipertensi, antibakteri,

antivirus, dan sebagainya (Emelda, 2019). Berdasarkan penelitian total flavonoid
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yang terdapat pada rimpang temu giring dengan ekstrak metanol yaitu 104.40 +
4.81 mgQE/gram (Manuhara et al., 2022).

Antioksidan merupakan suatu zat berfungsi mencegah proses oksidasi
dengan zat lain. Penentuan aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan
metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidamt Power) dengan mereduksi Fe (I11)-
TPTZ menjadi Fe (I1)-TPTZ. Kelebihan dari metode FRAP yaitu cepat, mudah,
ekonomis, dan peralatan tidak spefisik (Mu’nisa, 2022). Ekstrak etanol temu giring
dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan konsentrasi inhibitor
pada 82,48 ppm menggunakan metode DPPH (Marianne et al., 2020).

B. Permasalahan Penelitian

Bagaimana hasil dari kadar total fenolik, flavonoid dan aktivitas antioksidan
metode FRAP pada hasil ekstraksi dengan cara maserasi dengan etanol 70% pada
rimpang temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) menggunakan 3 metode
pengeringan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan kadar fenolik, flavonoid,
dan aktivitas antioksidan metode FRAP terhadap hasil ekstraksi dengan cara
maserasi dengan etanol 70% dari rimpang temu giring (Curcuma heyneana)
menggunakan 3 metode pengeringan dengan kering sinar matahari, kering angin
dan kering oven.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah untuk melengkapi data standardisasi mutu
parameter kadar fenolik dan flavonoid dari ekstrak kental rimpang temu giring serta
informasi mengenai aktivitas antioksidan rimpang temu giring pada berbagai

macam metode pengeringan dengan metode ekstraksi berupa maserasi.
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